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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini telah menjadi topic bahasan para ahli sejak dulu kala. Roopnarine dan Johnson menyatakan bahwa pengkajian terhadap pendidikan anak usia dini dilakukan sejak masa Comenius (1592-1670)
 sedangkan Feeney, Christensen dan Moravik mengemukakan bahwa hingga saat ini pengkajian terhadap pendidikan anak usia dini masih terus dilakukan oleh Gardner yang terkenal dengan teori  Mulitiple Intellegences atau kecerdasan majemuk
. Dalam kajiannya para ahli menekankan bahwa masa anak usia dini merupakan masa yang penting bagi perkembangan individu.

Ilmu pengetahuan dan teknologi kembali menghasilkan temuan yang berkaitan dengan perkembangan individu. Pernyataan tersebut sejalan dengan Brewer yang menyatakan bahwa masa anak usia dini, yaitu lahir sampai usia delapan tahun merupakan masa yang sangat strategis bagi perkembangan selanjutnya
. Pernyataan tersebut sebagai salah satu bukti bahwa masa usia dini sangat berarti bagi perkembangan individu.

Hidayat Syarief mengemukakan bahwa tahap yang sangat menentukan kualitas sumber daya manusia adalah pada saat janin (orenatal) sampai usia remaja (sekitar 15 tahun) dan tahap yang paling kritis adalah sampai usia lima tahun (balita)
. Sedangkan Fasli Jalal mengemukakan bahwa pemberian perhatian pada masa usia dini menjadi hal penting untuk memperoleh sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas
. Kedua pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa masa usia dini sebagai masa yang penting bagi perkembangan individu. Semua pihak, yaitu keluarga, yaitu keluarga (orang tua), masyarakat seperti tokoh masyarakat, tokoh agama, pengusaha dan lainnya serta pemerintah diharapkan terlibat untuk memberikan perhatian sebagai upaya memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk itu, semua pihak perlu pemahaman yang benar tentang pentingnya masa usia dini untuk optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan.

Pemahaman tentang pentingnya masa usia dini bagi manusia berdampak terhadap kebijakan pemerintah saat ini. Dalam dunia internasional, keseriusan pemerintah direalisasi dengan mengikatkan diri dalam The World Education Forum pada deklarasi dakkar di Senegal tahun 2000 yang menghasilkan program Education for ALL (EFA) yang dilanjutkan dengan komitmen World Fit for Children, New York 8 Mei 2002. Kebijakan di dalam negeri ditunjukkan dengan lahirnya undang-undang republic Indonesia nomor 23 tahun 2002 tentnag perlindungan anak. Keseriusan tersebut juga ditegaskan dengan keberadaan pasal 28 undang-undang republic Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional dan munculnya direktorat pendidikan anak usia dini dalam pemerintahan. Kebijakan tersebut menempatkan pendidikan anak usia dini dalam tatanan pemerintahan dan kehidupan masyarakat dengan kekuatan hokum yang jelas.

Keseriusan pemerintahan terhadap pendidikan anak usia dini berdampak pada kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan bagi anak usia dini yang akhirnya kebutuhan akan pendidikan akan pendidikan anak usia dini meningkat. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari pertumbuhan lembaga pendidikan anak usia dini baik dalam jalur formal dan non formal yang maju pesat.kondisi tersebut semakin memperlihatkan pentingnya komponen pendidikan dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal tersebut tertuang dalam pasal 1 ayat 1 undang-undang republic Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional yang berbunyi pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sert keterampilanyang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan anak usia dini secara khusus bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut. Ketentuan tersebut mengisyaratkan bahwa pendidikan anak usia dini berfungsi sebagai fasilitator terhadap perkemabnagn smeua potensi yang dimiliki anak sehingga anak berkembang maksimal.

Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan dalam berbagai bentuk. Salah satu diantaranya adalah bentuk taman kanak-kanak. Taman kanak-kanak bertugas melakukan upaya pembinaan melalui rangsangan pendidikan dalam bentuk pembelajaran. Tugas tersebut menunjukan bahwa melalui pembelajaran diharapkan anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut dan siap belajar dalam arti luas.

Brewer mengemukakan berbagai teori tentnag potensi anak dan pengembangannya, salah satu diantaranya adalahteori kecerdasan jamak (multiple intellegences). Ini menunjukkan bahwa teori kecerdasan jamak sebagai salah satu teori yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan belajar anak. Sedangkan Amstrong menegaskan bahwa satu teori yang saat ini banyak digunakan sebagai acuan dalam pengembangan diri anak dan pembelajaran adalah teori kecerdasan jamak (multiple intellegences) yang dikemukakan oleh Howard Gardner. Kedua pernyataan tersebut mendorong peneliti untuk melakukan pengkajian terhadap teori kecerdasan jamak dalam pembelajaran di taman kanak-kanak.

Ditaman kanak-kanak sendiri sampai saat ini pengenalan konsep matematika masih berkisar pada pengenalan angka, berhitung atau membilang dan mengoperasikan bilangan, yang terkadang kegiatan tersebut belum dimengerti anak. Anak tidak memahami mengapa harus mampu membilang, untuk apa angka harus dikurang, ditambah ataqu dikali. Padahal Panhuizen dalam Suharta menyatakan bahwa bila anak belajar matematika terpisahdari pengalaman mereka sehari-hari (tanpa makna) maka anak cepat lupa dan tidak dapat mengaplikasikan matematika. Masih jarang ditemui guru dalam pembelajaran matematikanya menanamkan proses pemaknaan. Guru umumnya melatih anak agar mampu menghitung angka sampai pada tingkatan tertentu, meminta anak untuk meghafal anhka hasil pengurangan, penambahan, atau perkalian. Tak heran jika anak yang dianggap pintar adalah jika anak dapat berhitung sampai seratus, mampu mengoperasikan pengurangan, penambahan dan perkalian. Salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika adalah agar anak mampu mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam berbagai keterampilan serta mampu menggunakannnya sebagai strategi untuk memecahkan masalah.

Diyakini bahwa sejak kanak-kanak setiap orang telah mengenal ide matematika. Anak umumnya telah mengenal konsep sedikit dan banyak, besar dan kecil sehingga sering ditemukan anak yang cemburu terhadap teman atau adiknya yang memperoleh permen lebih banyak atau lebih besar dari yang dimilikinya padahal anak tersebut belum belajar matemika secara formal. Salah satu cara dalam pembelajaran matematika adalah dengan mengoptimalkan multiple intelligences yang dimiliki oleh anak.

Ditaman kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Bau-bau sendiri, guru masih belum dapat mengoptimalkan multiple intelligences ini.  Inilah yang pada akhirnya membuat peneliti tertarik untuk menelitinya.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Melalui Penerapan Teori Multiple Intellegences di TK Aisyiyah Bastanul Athfal Baubau”.

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan secara mendalam dan akurat, maka perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah penggunaan teori Multiple Intellegences untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini.

C.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “apakah dengan penerapan teori Multiple Intelegences dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Atfhal?”
D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Alfhal Baubau melalui penerapan teori multiple intelligences.
E. Manfaat Penelitian
Menurut tujuan yang akan dicapai, maak penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan anak usia dini. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan kepada lembaga pendidikan formal. Berawal dari lembaga pendidikan anak usia dini sampai ketingkat Dasar, Menengah Pertama dan Pendidikaqn selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru TK dalam menerapkan teori multiple intelligences pada anak usia tmaan kanak-kanak dalam mengenalkan konsep matematika sejak dini.
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